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Abstrak

Perubahan iklim global memicu peningkatan frekuensi kekeringan yang mengancam produktivitas tanaman kedelai (Glycine max), sehingga identifikasi varietas yang toleran sangat krusial untuk menjaga ketahanan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respons fisiologis dan fenologis beberapa varietas kedelai terhadap cekaman kekeringan. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental menggunakan Rancangan Acak Kelompok (Randomized Block Design) pola faktorial, yang menguji interaksi antara varietas kedelai (Dering dan Grobogan) dengan kondisi pengairan (tanpa cekaman dan tercekam kekeringan). Hasil penelitian menunjukkan terjadinya interaksi signifikan antara penggunaan varietas kedelai dan cekaman kekeringan terhadap Kandungan Air Relatif (KAR) daun. Varietas Dering terbukti lebih toleran dengan penurunan KAR daun hanya sebesar 9,75% saat kondisi kekeringan dan tidak berbeda nyata dengan kondisi tanpa cekaman. Sebaliknya, varietas Grobogan mengalami penurunan KAR daun secara drastis sebesar 39,38%. Pada pengamatan umur berbunga, varietas Grobogan mengalami kemunduran hari berbunga yang lebih besar (0,20 hari) dibandingkan varietas Dering (0,15 hari). Kemunduran berbunga yang lebih lama pada varietas Grobogan terjadi karena rendahnya status air (KAR daun) menghambat proses fotosintesis dan translokasi asimilat, sehingga tanaman kekurangan energi dan mengalami gangguan hormonal yang menunda inisiasi fase generatif. Sebaliknya, varietas Dering yang lebih toleran mampu mempertahankan stabilitas air dan energi sehingga hambatan pembungaannya lebih minimal. Kesimpulan penelitian ini adalah varietas Dering memiliki tingkat toleransi kekeringan yang lebih tinggi dibanding varietas Grobogan berdasarkan stabilitas KAR daun dan minimalnya penundaan fase generatif. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan bagi petani di lahan kering untuk memprioritaskan penggunaan varietas Dering guna meminimalisasi risiko gagal panen akibat kekeringan.
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